BAB VI
PENUTUP

Pada bab ini, dikemukakan kesimpulan pembahasan pada masalah dan
saran yang dapat diajukan, selanjutnya akan menjadi bahan refrensi yang dapat
mewakili untuk permasalahan aplikasi rekayasa nilai dalam penelitian lebih lanjut
dan berguna bagi pihak yang berkepentingan dalam membangun suatu alternatif
desain perbaikan alat.

6.1 kesimpulan

Berdasarkan pada bab analisa dan pembahasan yang telah dilakukan muka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian ini menghasilkan alat bantu grooming hewan yang semula
dilakukan oleh operator dengan posisi tubuh duduk jongkok dengan tubuh
membungkuk menjadi posisi tubuh yang lebih ergonomis menghindari
keluhan yang di rasakan oleh operator dengan apa yang menjadi keinginan
dan harapan operator.

Kriteria-kriteria tersebut yaitu:

1. Kemudahan
bantu pemegang hewan Mudah dalam melakukan proses grooming
hewan karena adanya alat

2. Kecepatan
Cepat untuk melakukan proses grooming hewan tidak merepotkan
operator tidak lagi memegang hewan secara manual lagi

3. Keamanan
Operator lebih aman saat melakukan proses grooming hewan karena
saat proses grooming hewan tidak akan mudah kabur karena adanya
alat bantu pemegang hewan

4. simple
Operator lebih praktis melakukan proses grooming hewan dengan
adanya alat bantu meja grooming tanpa harus berpindah tempat saat

melakukan proses grooming
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5. kenyamanan
Operatoe lebih nyaman dan mudah saat melakukan proses grooming

tanpa harus jongkok ataupun membungkuk

2. berdasarkan dari penelitian alternatif awal dan berbagai macam

pertimbangan, maka di dapatkan tiga alternatif baru yang memiliki

keunggulan dan kekurangan pada masing-masing alternatif. Disamping

Value lebih tinggi dari alternatif yang lain, alternatif ke 4 (empat)

mempunyai beberapa keunggulan dalam segi ke ergonomianya yaitu:

a. mudah dalam perngoprasianya

b. dilengkapi dengan meja tempat grooming, alat untuk pemegang hewan
dan alat bantu shower untuk membahasi tubuh hewan untuk
mempermudah kerja operator saat melakukan proses grooming
sehingga operator tidak perlu memegangi hewan ataupun selang saat
proses grooming hewan.

c. Rangkaian alat bantu shower terdapat di sebelah alat bantu pemegang
hewan sehingga efektif penempatan saat membasahi tubuh hewan
tanpa harus memegang selang untuk menyemprotkan air sesuai dengan
yang di harapkan.

d. Adanya pemegang hewan juga tanpa harus memegangi hewan pada
saat proses grooming tidak kuatir hewan kabur, operator akan merasa
nyaman saat proses grooming sesuai dengan yang diharapkan

Dari hasil perhitungan performansi pada masing-masing alternatif

diperoleh performansi (Pn) tiap alternatif, nilai Alternatif (I) 4,644 ,

Alternatif (II) 7,344 , Alternatif (111) 11,05 , Alternatif (I\V) 13,691. Maka

di tentukan alternatif terpilih untuk perancangan alat bantu grooming

hewan ini yaitu alternatif ke (IV), karena memiliki nilai performansi (Pn)

tertinggi dari alternatif yang lain yaitu 13,691

Dari hasil penentuan nilai Alternatif (I) 0,9 , Alternatif (1) 1,1 , Alternatif

(1 1,2 , Alternatif (IV) 1,4. Maka ditentukan alternatif terpilih untuk

perancangan alat bantu grooming hewan ini yaitu alternatif keempat (I1V),

karena memiliki nilai (value) paling tertinggi dari alternatif-alternatif yang

lain dengan nilai (value) 1,4
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5. Perbandingan keluhan segmen tubuh pekerja sebelum dan sesudah

menggunakan alat groomin

Sebelum Sesudah
No Keluhan Operator ke Operator ke
operator 1 2 3 1 2 3
1 Nyeri pada
leher
2 Nyeri pada
punggung
3 Nyeri pada
pinggang
4 Nyeri pada
lutut
5 Nyeri pada
telapak kaki
Keterangan : - = Nyaman

|:| = Netral

- = Tidak nyaman
6.2 Saran

Hasil analisa dan pembahasan dari pembahasan dari aplikasi rekayasa nilai
dapat diimplementasikan secara optimal maka perlu dipertimbangkan beberapa

hal anatar lain:

1. Dianjurkan pada tahap ide untuk memunculkan feature desain, bekerja
dengan tim ahli untuk membuat desain yang lebih bersifat modern dengan
penambahan aplikasi otomatisasi.

2. Perancangan yang sudah ada, sebaiknya dilakukan pengembangan lagi
guna fungsi alat bantu bisa mencakup banyak permasalahan tidak hanya
seputar pekerjaan grooming hewan saja.

3. Penelitian lebih lanjut dalam hal rancangan dapat diarahkan mengenai
pengeringan pada hewan dapat dilakukan secara otomatis.

4. | rancangan dapat diarahkan mengenai meja di inovasi lain benda kerja

yang lebih sederhana.
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